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Lampiran 1. Uji Anova 

a. Tinggi Tanaman 

SV db JK KT F 

Hitung 

Signifikansi Keterangan 

Perlakuan 8 163.31 20.414 0.765 0.638  

Ketebalasa

n Mulsa 

2 41.001 52704.08

9 

1973.90

9 

0.479 Tidak Beda 

Nyata 

Jenis 

Tanah 

2 76.090 20.500 0.768 0.266 Tidak Beda 

Nyata 

KxJ 4 46.224 38.045 1.425 0.783 Interaksi Ti

dak  Nyata 

Galat 18 480.60

7 

11.556 0.433   

Total 26 643.92

1 

26.700 
  

 

Keterangan: Nilai Signifikansi > 0.05 = Tidak Beda Nyata 

        Nilai Signifikansi < 0.05 = Beda Nyata. 

b. Pertambahan Tinggi Tanaman 

SV db JK KT F 

Hitung 

Signifikansi Keterangan 

Perlakuan 8 181.01 22.62 0.655 0.723  

Ketebalasan 

Mulsa 

2 7.33 3.66 0.106 0.900 Tidak Beda 

Nyata 

Jenis Tanah 2 60.63 30.31 0.877 0.433 Tidak Beda 

Nyata 

KxJ 4 113.04 28.26 0.818 0.531 Interaksi Tidak  

Nyata 

Galat 18 622.11 34.56    

Total 26 803.12     

Keterangan: Nilai Signifikansi > 0.05 = Tidak Beda Nyata 

        Nilai Signifikansi < 0.05 = Beda Nyata. 
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Lampiran 3: Uji Anova 

a. Diameter Batang 

SV db JK KT F 

Hitung 

Signifikansi Keterangan 

Perlakuan 8 0.007 0.001 1.559 0.206  

Ketebalasa

n Mulsa 

2 0.002 0.001 1.706 0.210 Tidak Beda 

Nyata 

Jenis 

Tanah 

2 0.001 0.001 1.371 0.279 Tidak Beda 

Nyata 

KxJ 4 0.003 0.001 1.580 0.222 Interaksi Tid

ak  Nyata 

Galat 18 0.010 0.001    

Total 26 0.016     

Keterangan: Nilai Signifikansi > 0.05 = Tidak Beda Nyata 

        Nilai Signifikansi < 0.05 = Beda Nyata. 

b. Pertambahan Diameter Batang 

SV db JK KT F 

Hitung 

Signifikansi Keterangan 

Perlakuan 8 53.18 6.648 1.229 0.338  

Ketebalasan 

Mulsa 

2 15.630 7.815 1.445 0.262 Tidak Beda 

Nyata 

Jenis Tanah 2 10.296 5.148 0.952 0.405 Tidak Beda 

Nyata 

KxJ 4 27.259 6.815 1.260 0.322 Interaksi Tidak  

Nyata 

Galat 18 97.333 5.407    

Total 26 150.51     

Keterangan: Nilai Signifikansi > 0.05 = Tidak Beda Nyata 

        Nilai Signifikansi < 0.05 = Beda Nyata. 
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Lampiran 4: Uji Anova 

a. Jumlah Daun 

SV db JK KT F 

Hitung 

Signifikansi Keterangan 

Perlakuan 8 6.296 0.787 1.771 0.150  

Ketebalasa

n Mulsa 

2 1.185 0.593 1.333 0.288 Tidak Beda 

Nyata 

Jenis 

Tanah 

2 2.074 1.037 2.333 0.126 Tidak Beda 

Nyata 

KxJ 4 3.037 0.759 1.708 0.192 Interaksi Tid

ak  Nyata 

Galat 18 8.000 0.444    

Total 26 14.296     

Keterangan: Nilai Signifikansi > 0.05 = Tidak Beda Nyata 

        Nilai Signifikansi < 0.05 = Beda Nyata 

b. Pertambahan Jumlah Daun 

SV db JK KT F 

Hitung 

Signifikansi Keterangan 

Perlakuan 8 6.51 0.815 0.880 0.551  

Ketebalasan 

Mulsa 

2 0.296 0.148 0.160 0.853 Tidak Beda 

Nyata 

Jenis Tanah 2 0.519 0.259 0.280 0.759 Tidak Beda 

Nyata 

KxJ 4 5.704 1.426 1.540 0.233 Interaksi Tidak  

Nyata 

Galat 18 16.667 0.926    

Total 26 23.18     

Keterangan: Nilai Signifikansi > 0.05 = Tidak Beda Nyata 

        Nilai Signifikansi < 0.05 = Beda Nyata. 
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Lampiran 5: Uji Anova 

a. Panjang Akar 

SV db JK KT F 

Hitung 

Signifikansi Keterangan 

Perlakuan 8 586.49 73.312 0.847 0.575  

Ketebalasa

n Mulsa 

2 214.56

2 

59248.85

3 

684.460 0.000 Tidak Beda 

Nyata 

Jenis 

Tanah 

2 63.007 107.281 1.239 0.313 Tidak Beda 

Nyata 

KxJ 4 308.92

4 

31.503 .364 0.700 Interaksi Tida

k  Nyata 

Galat 18 1558.1

33 

77.231 .892 0.489  

Total 26 2144.6

2 

86.563 
  

 

Keterangan: Nilai Signifikansi > 0.05 = Tidak Beda Nyata 

        Nilai Signifikansi < 0.05 = Beda Nyata 

b. Berat Segar Tajuk 

SV db JK KT F 

Hitung 

Signifikansi Keterangan 

Perlakuan 8 827.85 103.481 1.666 0.175  

Ketebalasa

n Mulsa 

2 315.77

6 

157.888 2.542 0.107 Tidak Beda 

Nyata 

Jenis 

Tanah 

2 274.66

0 

137.330 2.211 0.139 Tidak Beda 

Nyata 

KxJ 4 237.41

3 

59.353 0.955 0.455 Interaksi Tida

k  Nyata 

Galat 18 1118.1

19 

62.118 
  

 

Total 26 1945.9

6 

 
  

 

Keterangan: Nilai Signifikansi > 0.05 = Tidak Beda Nyata 

        Nilai Signifikansi < 0.05 = Beda Nyata 
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Lampiran 6: Uji Anova 

a. Berat Segar Tajuk 

SV db JK KT F 

Hitung 

Signifikansi Keterangan 

Perlakuan 8 139.26 17.408 1.644 0.181  

Ketebalasa

n Mulsa 

2 88.528 44.264 4.181 0.232 Tidak Beda 

Nyata 

Jenis 

Tanah 

2 32.807 16.404 1.550 0.239 Tidak Beda 

Nyata 

KxJ 4 17.929 4.482 0.423 0.790 Interaksi Tida

k  Nyata 

Galat 18 190.55

4 

10.586 
  

 

Total 26 329.81     

Keterangan: Nilai Signifikansi > 0.05 = Tidak Beda Nyata 

        Nilai Signifikansi < 0.05 = Beda Nyata 

b. Berat Kering Tajuk 

SV db JK KT F 

Hitung 

Signifikansi Keterangan 

Perlakuan 8 63.66 7.959 1.271 0.317  

Ketebalasa

n Mulsa 

2 21.293 10.646 1.701 0.211 Tidak Beda 

Nyata 

Jenis 

Tanah 

2 24.265 12.133 1.938 0.173 Tidak Beda 

Nyata 

KxJ 4 18.111 4.528 0.723 0.587 Interaksi Tida

k  Nyata 

Galat 18 112.68

6 

6.260 
  

 

Total 26 176.35     

Keterangan: Nilai Signifikansi > 0.05 = Tidak Beda Nyata 

        Nilai Signifikansi < 0.05 = Beda Nyata 
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Lampiran 7:  

a. Berat Kering Akar 

SV db JK KT F 

Hitung 

Signifikansi Keterangan 

Perlakuan 8 26.82 3.353 1.295 0.306  

Ketebalasa

n Mulsa 

2 6.852 3.426 1.323 0.291 Tidak Beda 

Nyata 

Jenis 

Tanah 

2 3.677 1.838 0.710 0.505 Tidak Beda 

Nyata 

KxJ 4 16.298 4.074 1.574 0.224 Interaksi Tida

k  Nyata 

Galat 18 46.602 2.589    

Total 26 73.429     

Keterangan: Nilai Signifikansi > 0.05 = Tidak Beda Nyata 

        Nilai Signifikansi < 0.05 = Beda Nyata 
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Lampiran 2 

 

Keterangan : 

M1 :     0 cm 

M2 :     2 cm 

M3 :     4 cm 

T1 :     Regosol 

T2 :     Latosol 

T3 :     Grumusol 

U1 :     Ulangan 1 

U2 :     Ulangan 2 

U3 :     Ulangan 3   
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LAMPIRAN 

 

Lampiran Foto Kegiatan 

 

Gambar 6. Pengayakan media tanam       Gambar 7. Pengisian polybag 

                             Gambar 8. Penyusunan Polybag                    Gambar 9. Penanaman bibit  

 

          Gambar 10. Bibit setelah tanam             Gambar 11. Pengendalian Gulma 
                

              

            Gambar 12. Penyiraman bibit                 Gambar 13. Pemberian mulsa 
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Gambar 14. Mulsa cangkang k.s      Gambar 15. Penggukuran tinggi bibit 

 

Gambar 16. Panen           Gambar 17. Bibit setelah panen  

 

Gambar 18. berat segar akar          Gambar 19. Berat segar tajuk                 

Gambar 20. Menggukur Panjang akar          Gambar 21. Berat kering tajuk 
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          Gambar 22. Oven                                  Gambar 23. Berat kering akar 
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